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ABSTRAK 

 

Dalam Bank Syariah Indonesia terdapat banyak produk pembiayaan. 

Produk-produk jasa keuangan yang ditawarkan oleh perbankan syariah antara lain 

wakalah, hiwalah, kafalah, rahn, qardh, sharf, dan ujr, salah satu produk 

pembiayaannya adalah Gadai Emas Syariah, akan tetapi disatu sisi BSI belum 

menerapkan secara optimal prinsip syariah dikarenakan masih mencampur adukan 

antara akad qardh dan ijarah. Yakni masih menggunakan prinsip biaya 

penyimpanan dan pemeliharaan emas yang harus ditanggung oleh nasabah. 

  

          Rumusan yang menjadi permasalahan dalam penulisan ini adalah: 

Bagaimana Praktik Gadai Beragun Emas Di Bank Syariah Indonesia Kantor 

Cabang Tanjung Karang? Dan Bagaimana Praktik Gadai Beragun Emas Di Bank 

Syariah Indonesia Kantor Cabang Tanjung Karang perspektif fatwa DSN-

MUI/III/2002 tentang Rahn Emas? Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

Praktik Gadai Beragun Emas Di Bank Syariah Indonesia Kantor Cabang Tanjung 

Karang dan untuk mengetahui Praktik Gadai Beragun Emas Di Bank Syariah 

Indonesia Kantor Cabang Tanjung Karang persfektif fatwa DSN-MUI/III/2002 

tentang Rahn Emas. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis 

penelitian lapangan (field research). Analisis data dilakukan dengan cara analisis 

deskriptif. 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat diketahui 

bahwa: Praktik Gadai Beragun Emas Di Bank Syariah Indonesia Kantor Cabang Tanjung 

Karang dalam penerapannya Di Bank Syariah Indonesia menggunakan penggabungan 

multi akad,  akad Rahn, Qardh dan Ijarah dalam produk Gadai Beragun Emas dapat 

dilihat dalam Pemberian pinjaman menggunakan akad Qardh, selanjutnya Bank Syariah 

mengambil dan menyimpan jaminan berupa emas batangan dan perhiasan yang diberikan 

nasabah dengan menggunakan akad Rahn. Adapun untuk biaya pemeliharaannya serta 

penyimpanannya menggunakan akad ijarah dan Praktik Gadai Beragun Emas Di Bank 

Syariah Indonesia Kantor Cabang Tanjung Karang Perspektif Fatwa DSN-MUI/III/2002 

tentang Rahn Emas menurut  perspektif  hukum  Islam, pada Bank Syariah Indonesia 

Kantor Cabang Tanjung Karang sudah memenuhi rukun dan syarat pada masing-masing 

akad yang digunakan. Selain itu, tidak ada indikasi pelanggaran syariat dalam 

pelaksanaan gadai emas. Dengan demikian, penerapan penggabungan akad gadai beragun 

emas  pada  Bank Syariah Indonesia Kantor Cabang Tanjung Karang telah sah dan boleh 

dilakukan sesuai dengan  Fatwa Dewan Syariah Nasional Nomor. 25/DSNMUI/III/2002 

Tentang Rahn dan Fatwa Dewan Syariah Nasional Nomor. 26/DSNMUI/III/2002 

Tentang Rahn Emas dan dan Fatwa Dewan Syariah Nasional Nomor 79/DSNMUI/ 

III/2011 tanggal 8 Maret 2011 perihal Qardh dengan menggunakan dana nasabah. 

 

Kata Kunci : Praktek Gadai Beragun Emas; Rahn Emas; BSI 
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MOTTO  

                             

                                  

                  

Dan jika kamu dalam perjalanan sedang kamu tidak mendapatkan seorang 

penulis, maka hendaklah ada barang jaminan yang dipegang. Tetapi, 

jika sebagian kamu mempercayai sebagian yang lain, hendaklah   

yang dipercayai itu menunaikan amanatnya (utangnya) 

dan hendaklah dia bertakwa kepada Allah, Tuhannya.   

menyembunyikan kesaksian,Dan janganlah kamu  

karena barangsiapa menyembunyikannya,  

sungguh, hatinya kotor (berdosa).   

Allah Maha Mengetahui apa 

yang kamu kerjakan.  

(Al-Baqarah : 283) 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

 

A. Penegasan Judul 

Untuk memulai langkah awal dalam mempelajari pada judul proposal skripsi 

ini serta untuk mencegah terjadinya perbedaan pemahaman, mengenai hal tersebut 

peneliti merasa penting untuk memberikan penjelasan istilah-istilah pada judul 

dalam penelitian ini. Judul yang dimaksud ialah  “Praktik Gadai Beragun Emas Di 

Bank Syariah Indonesia Kantor Cabang Tanjung Karang Perspektif Fatwa DSN-

MUI/III/2002 Tentang Rahn Emas”. Mengenai uraian penjelasan istilah yang 

dipakai pada judul skripsi akan dijabarkan, antara lain: 

1. Praktik 

Praktik adalah suatu perbuatan mempraktekan suatu teori, metode, 

dan hal lain untuk mencapai tujuan tertentu dan untuk suatu kepentingan 

yang diinginkan oleh suatu kelompok atau golongan yang telah terencana 

dan tersusun sebelumnya.
1
 

 

2. Agunan Emas 

Berasal dari bahasa Arab yaitu rahn artinya menahan secara  syara 

artinya mengikat sesuatu dengan hak yang mungkin dapat mengambilnya 

seperti hutang.
2
 

                                                             
1
  Arsy Prawita, Ari Indra Susanti dan Puspa Sari, “Survey Intervensi Ibu Hamil Kurang 

Energi Kronik (KEK) di Kecamatan Jatinangor Tahun 2015,” Jurnal JSK, Vol. 2 No. 4 (2017): 2, 

https://doi.org/10.24198/jsk.v2i4.12492. 
2
  Masyfuk Zuhdi, Masail Fiqhiyah (Jakarta: CV. Haji Masagung, 1988), 153. 



2 

 

 

 

3. Bank Syariah Indonesia 

Berdasarkan Undang-undang nomor 21 tahun 2008 tentang 

Perbankan Syariah bab 1 pasal 1, Perbankan Syariah adalah segala sesuatu 

yang menyangkut tentang Bank Syariah dan Unit Usaha Syariah (UUS) , 

mencakup kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan proses dalam 

melaksanakan kegiatan usahanya. Sedangkan Bank Syariah adalah Bank 

yang menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah dan 

menurut jenisnya terdiri atas Bank Umum Syariah dan Bank Pembiayaan 

Syariah. 

4. Fatwa DSN-MUI/III/2002  Tentang Rahn Emas 

Adalah fatwa yang dikeluarkan oleh Dewan Syariah Nasional - 

Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI) pada bulan Maret tahun 2002. 

Fatwa ini membahas tentang hukum jaminan gadai emas atau yang dikenal 

dengan istilah rahn emas dalam perspektif hukum Islam. 

B. Latar Belakang Masalah 

 Lembaga keuangan berperan penting dalam mengembangkan 

pertumbuhan masyarakat industri modern. Produksi berskala besar dengan 

kebutuhan investasi yang membutuhkan modal yang besar tidak mungkin 

dipenuhi tanpa bantuan lembaga keuangan. Apabila lembaga keuangan tidak 

menggunakan instrumen pinjam meminjam maka lembaga keuangan tidak akan 

berjalan dengan efektif.
3
 Lembaga keuangan adalah setiap perusahaan yang 

bidang usahanya bergerak di bidang keuangan, di mana lembaga keuangan dibagi 

                                                             
3
 Muhammad Syafi'i Antonio, Bank Syariah : Dari Teori Ke Praktik (Jakarta: Gema Insani, 

2001), 60. 
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menjadi dua yaitu lembaga keuangan bank yang terdiri dari Bank Sentral, Bank 

Umum, BPR/BPRS dan lembaga keuangan non bank seperti asuransi, pegadaian, 

leasing, anjak piutang, koperasi/bmt, modal ventura, pasar modal, reksa dana dan 

lembaga pembiayaan konsumen.
4
 

 Perbankan Syariah Indonesia terus menunjukkan perkembangan yang 

semakin membaik. Perbankan Syariah Indonesia muncul dikarenakan adanya 

krisis perbankan tahun 1997 yang menunjukkan diperlukannya perbaikan 

ketentuan serta memunculkan kembali wacana dan kebijakan pentingnya 

mengembangkan alternatif investasi melalui lembaga keuangan ini. Implementasi 

dari alternatif ini adalah dikembangkannya kegiatan usaha berdasakan prinsip 

syariah.
5
 

 Bank syariah di Indonesia telah mendapatkan legitimasi dalam Undang-

Undang Perbankan No.7 Tahun 1992 kemudian diubah dengan Undang-Undang 

Perbankan No. 10 Tahun 1998. Sekarang peraturan mengenai perbankan syariah 

pun telah diatur tersendiri di dalam Undang-Undang No. 21 Tahun 2008 tentang 

Perbankan Syariah. 

 Tugas lembaga keuangan syariah adalah dengan menganut akad syariah, 

perbankan syariah menggunakan akad-akad berdasarkan prinsip syariah yang 

bebas dari bunga yang dalam perjanjian-perjanjian yang dilakukan oleh perbankan 

syariah dengan para nasabahnya, baik ketika bank syariah melakukan kegiatan 

penyaluran dana maupun penghimpunan dana. Akad-akad tersebut ada yang 

                                                             
4
 Abdul Ghofur Anshori, Gadai Syariah Di Indonesia (Yogyakarta: Gajah Mada University 

Press, 2006), 7. 
5
 Gemala Dewi, Aspek-Aspek Hukum Dalam Perbankan Syariah Dan Perasuransian 

Syariah Di Indonesia (Jakarta: Kencana, 2005), 52. 
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bersumber langsung dari tuntunan Al-Qur‟an dan As-Sunnah, dan ada yang 

merupakan hasil ijtihad para ulama fiqh yang kemudian terkodifikasikan dalam 

berbagai literatur fiqh (Hukum Islam).
6
 

 Dalam Bank Syariah Indonesia terdapat banyak produk pembiayaan. 

Produk-produk jasa keuangan yang ditawarkan oleh perbankan syariah antara lain 

wakalah, hiwalah, kafalah, rahn, qardh, sharf, dan ujr, salah satu produk 

pembiayaannya adalah Gadai Emas Syariah. Peran Emas sebagai Jaminan 

mengingat emas adalah logam mulia yang memiliki nilai ekonomi dan keuangan 

yang stabil. Hal ini membuat emas seringkali digunakan sebagai jaminan dalam 

kegiatan ekonomi dan keuangan. Seiring dengan perkembangan zaman, cara 

penggunaan emas sebagai jaminan pun mengalami perubahan. Untuk itu, 

diperlukan fatwa yang mengatur tentang penggunaan emas sebagai jaminan dalam 

kegiatan ekonomi dan keuangan. 

 Adapun merespon dari konsep beragun emas tersebut DSN mengeluarkan 

Urgensi Fatwa DSN No. 26/DSN-MUI/III/2002 tentang Rahn Emas adalah fatwa 

yang mengatur tentang penggunaan emas sebagai jaminan dalam kegiatan 

ekonomi dan keuangan. Fatwa ini memiliki urgensi penting karena memberikan 

pedoman dan aturan bagi masyarakat dalam menggunakan emas sebagai jaminan. 

Selain itu, fatwa ini juga bisa membantu dalam mendorong perkembangan 

industri jasa keuangan syariah yang menggunakan emas sebagai jaminan. 

 Fatwa DSN No. 26/DSN-MUI/III/2002 tentang Rahn Emas dan 

memberikan rekomendasi mengenai bagaimana fatwa ini dapat 

                                                             
6
 A. Wangsawidjaja Z, Pembiayaan Bank Syariah (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 

2012), 12. 
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diimplementasikan dengan lebih baik dalam kegiatan ekonomi dan keuangan 

masyarakat. Hal ini diharapkan bisa membantu dalam meningkatkan pemahaman 

dan kesadaran masyarakat akan pentingnya penggunaan emas sebagai jaminan 

dalam kegiatan ekonomi dan keuangan yang berbasis syariah. 

 Dalam konteks akad qardh, emas tidak dijadikan sebagai jaminan atau 

rahn karena mengambil barang jaminan atau rahn dalam akad qardh dianggap 

tidak etis dan kurang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. Sebagai gantinya, 

akad qardh dapat dilakukan dengan menggunakan perjanjian sederhana antara 

pemberi pinjaman (muqrid) dan penerima pinjaman (mudharib), akan tetapi hal 

tersebut berbeda sekali penerapan di lapangan yang dilakukan oleh Bank Syariah 

Indonesia Kantor Cabang Tanjung Karang Bandar Lampung yakni masih 

menyisakan ketidakpastian dalam penerapan syariah di satu sisi BSI mengikuti 

aturan yang berlandaskan syariah, akan tetapi disatu sisi BSI belum menerapkan 

secara optimal prinsip syariah dikarenakan masih mencampur adukan antara akad  

qardh dan ijarah. yakni masih menggunakan prinsip biaya penyimpanan dan 

pemeliharaan emas yang harus ditanggung oleh nasabah. 

 Padahal dalam prinsip akad qardh dalam Hukum Islam, pemberi pinjaman 

atau muqrid tidak boleh meminta biaya atau imbalan apa pun atas pemberian 

pinjaman yang diberikannya kepada penerima pinjaman atau mudharib. Hal ini 

karena prinsip dasar akad qardh adalah pemberian pinjaman tanpa adanya unsur 

riba atau bunga, sehingga tidak boleh ada tambahan biaya atau imbalan apapun 

yang dibebankan kepada penerima pinjaman. Tujuan akad qardh adalah dilakukan 

dengan dasar tolong-menolong, karena dalam pelaksanaannya tidak ada itikad 



6 

 

 

untuk mencari keuntungan atau imbalan sedikitpun. Dalam konteks gadai emas, 

jika bank atau lembaga keuangan memberikan pinjaman kepada nasabah dengan 

menggunakan prinsip akad qardh, maka bank tidak boleh meminta biaya 

penyimpanan dan pemeliharaan sebagai kompensasi atas pemberian pinjaman, 

akan tetapi praktik gadai beragun emas di Bank Syariah Indonesia masih 

menggabungkan antara akad ijarah dan qardh yang masih menerapkan biaya 

penyimpanan emas selama masih dalam agunan di Bank dan juga yang menjadi 

permasalahan adalah ketika nilai agunan nasabah pada saat penjualan emas oleh 

BSI dikarenakan wanprestasi mengalami kenaikan harga (fluktuasi) dibandingkan 

dengan harga emas pada saat nasabah mengagunkan emasnya. 

C. Fokus dan Sub fokus Penelitian 

1. Fokus Penelitian  

Berdasarkan latar belakang diatas maka fokus kajian penelitian ini 

dibatasi hanya dalam lingkup Praktik Gadai Beragun Emas Di Bank Syariah 

Indonesia Kantor Cabang Tanjung Karang Perspektif Fatwa DSN-

MUI/III/2002 tentang Rahn Emas 

2. Sub Fokus Penelitian  

Sub Fokus pada Penelitian ini adalah :  

a. Praktik Gadai Beragun Emas Di Bank Syariah Indonesia Kantor Cabang 

Tanjung Karang. 

b. Praktik Gadai Beragun Emas Di Bank Syariah Indonesia Kantor Cabang 

Tanjung Karang Perspektif fatwa DSN-MUI/III/2002 Tentang Rahn 

Emas. 
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D. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti merumuskan pokok 

masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana Praktik Gadai Beragun Emas Di Bank Syariah Indonesia 

Kantor Cabang Tanjung Karang? 

2. Bagaimana Praktik Gadai Beragun Emas Di Bank Syariah Indonesia 

Kantor Cabang Tanjung Karang Perspektif fatwa DSN-MUI/III/2002 

Tentang Rahn Emas? 

E. Tujuan Penelitian 

  Setelah melihat rumusan masalah diatas peneliti menjelaskan tujuan yang 

ingin dicapai yaitu : 

1. Untuk mengetahui Praktik Gadai Beragun Emas Di Bank Syariah 

Indonesia Kantor Cabang Tanjung. 

2. Untuk mengetahui Praktik Gadai Beragun Emas Di Bank Syariah 

Indonesia Kantor Cabang Tanjung Karang Perspektif fatwa DSN-

MUI/III/2002 Tentang Rahn Emas. 

F. Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik secara teoritis 

maupun secara praktis, yaitu sebagai berikut : 

1. Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk 

menambah kajian ilmu Hukum Ekonomi Syariah, khususnya yang 

berhubungan dengan Praktik Gadai Beragun Emas Di Bank Syariah 
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Indonesia Kantor Cabang Tanjung Karang Perspektif Fatwa DSN-

MUI/III/2002  Tentang Rahn Emas. 

2. Secara praktis hasil penelitian ini dimaksudkan sebagai suatu syarat tugas 

akhir guna memperoleh gelar S.H. pada Fakultas Syariah Universitas Islam 

Negeri Raden Intan Lampung. 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

  Penelitian ini bukanlah penelitian satu-satunya yang pernah dilakukan 

sebelumnya ada beberapa penelitian yang mengkaji tentang status bunga bank 

konvensional. Adapun penelitian ini mengambil lima penelitian sebagai 

penelitian terdahulu yang relevan. 

1. Pertama tugas akhir Siti Nurhidayah, yang berjudul Implementasi Produk 

Gadai Beragun Emas Di Bprs Gala Mitra Abadi Di Purwodadi. Dalam 

tugas akhir ini menjelaskan bahwa Pembiayaan Mitra Gadai Emas IB 

merupakan produk pembiayaan atas dasar jaminan berupa emas sebagai 

salah satu alternatif memperoleh uang tunai dengan cepat dan mudah, 

dengan jaminan berupa emas perhiasan atau emas batangan. BPRS Gala 

Mitra Abadi memberikan pelayanan yang lebih murah biayanya dan 

nyaman serta cepat. Pembiayaan ini memiliki karakteristik yaitu 

berdasarkan prinsip syariah dengan menggunakan akad qardh, akad rahn 

dan akad ijarah. Biaya administrasi barang jaminan dapat dibayar saat 

pencairan, sedangkan biaya pemeliharaan dihitung per satu bulan dan 

dibayar saat pelunasan. Jangka waktu pembiayaan selama tiga bulan dan 

dapat diperpanjang sebanyak 3 kali pembiayaan. 
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 Hasil penelitian menyimpulkan bahwa pertama, mekanisme 

pembiayaan qardh beragun emas di BPRS Gala Mitra Abadi yaitu terdiri 

dari pengajuan pembiayaan oleh nasabah, penaksiran emas yang dilakukan 

oleh juru taksir emas, penentuan jumlah pinjaman yang dapat diperoleh 

nasabah, cara mengatasi pembiayaan bermasalah pada produk qardh 

beragun emas, serta hambatan yang terdapat pada pembiayaan gadai emas 

di BPRS Gala Mitra Abadi. Kedua, implementasi akad yang digunakan 

dalam produk qardh beragun emas di BPRS Gala Mitra Abadi yaitu 

menggunakan akad qardh, akad rahn, dan akad ijarah. Serta hambatan 

yang terdapat pada pembiayaan qardh beragun emas dan cara 

mengatasinya. 

 Persamaan dalam penelitian skripsi tersebut adalah sama-sama 

membahas mengenai agunan emas. Dan perbedaan  dalam skripsi ini 

adalah tentang perspektif fatwa DSN-MUI dan tempat objek penelitiannya 

berbeda yaitu di BSI KC Tanjung karang dan di BPRS Gala Mitra Abadi. 

2. Kedua jurnal Irfan Rinaldi, Ro‟fah Setyowati , Islamiyati Dari Program 

Studi S1 Ilmu Hukum, Fakultas Hukum, Universitas Diponegoro. Dengan 

judul jurnal Produk Gadai Beragun Emas Secara Syariah Dalam Perspektif 

Surat Edaran Bank Indonesia No. 14\7\dpbs Pada PT. Bank Rakyat 

Indonesia Syariah Cabang Semarang. Bahwa dalam penelitian di jurnal 

tersebut Bank Indonesia mengeluarkan Surat Edaran Bank Indonesia yang 

mengatur tentang produk Gadai Beragun Emas bagi Bank Syariah dan 

Unit Usaha Syariah. Hal tersebut merupakan bentuk respon dari BI 
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terhadap masalah yang dihadapi nasabah dan Bank Syariah tentang 

kerugian yang diakibatkan penurunan harga objek jaminan disaat proses 

eksekusi terjadi. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan produk Gadai 

Beragun Emas di Bank BRI Syariah Cabang Semarang menyebabkan : 

a.Bank BRI Syariah Cabang Semarang dapat menerapkan beberapa poin 

yang dianjurkan oleh Surat Edaran Bank Indonesia tersebut; b. Bentuk 

perlindungan yang diberikan oleh Bank BRI Syariah terbagi menjadi dua 

jenis yaitu perlindungan secara preventif dan represif. Dalam proses 

pelaksanaan produk Gadai Beragun Emas ini terjadi permasalahan-

permasalahan yang disebabkan oleh perkembangan pasar perbankan 

syariah. Hal tersebut dapat menyebabkan banyak kerugian yang dapat 

diderita oleh pihak nasabah maupun pihak Bank Syariah itu sendiri. 

Pemerintah pun belum mengeluarkan peraturan yang yang mengatur 

secara spesifik tentang perlindungan nasabah yang mengalami kerugian 

atas produk Gadai Beragun Emas ini. 

 Persamaan skripsi dan jurnal tersebut adalah sama-sama membahas 

tentang Gadai Beragun Emas yang mana merupakan salah satu produk 

yang ada di BSI. Dan perbedaan antara skirpsi dan jurnal tersebut adalah 

meneliti tentang perspektif fatwa DSN-MUI dan Surat Edaran Bank 

Indonesia, dan tempat penelitiannya berbeda di BSI Kantor Cabang 

Tanjung Karang dan di BRI Syariah cabang semarang. 
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3. Ketiga Tiara Nurvianti Fakultas Syari‟ah Institut Agama Islam Metro. 

Dengan judul skripsi Analisis Implementasi Gadai Beragun Emas Pada 

Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Pembantu Kedaton Bandar 

Lampung Berdasarkan Fatwa DSN-MUI No.25/DSN-MUI/III/2002. 

Dalam skripsi ini menjelaskan Gadai emas merupakan produk pembiayaan 

atas dasar jaminan berupa emas sebagai salah satu alternatif memperoleh 

pembiayaan secara cepat. Pinjaman gadai emas merupakan fasilitas 

pinjaman tanpa imbalan dengan jaminan emas dengan kewajiban pinjaman 

secara sekaligus atau cicilan dalam jangka waktu tertentu. Gadai emas saat 

ini tidak hanya dapat dilakukan di pegadaian syariah saja, tetapi juga dapat 

dilakukan di bank syariah. Salah satu bank syariah yang menerapkan 

produk gadai emas yaitu Bank Syariah Mandiri KCP Kedaton Bandar 

Lampung. Dalam kegiatan operasionalnya, Bank Syariah Mandiri KCP 

Kedaton Bandar Lampung menjalankan produk gadai emas berpedoman 

pada ketentuan yang berlaku pada Fatwa Dewan Syariah Nasional. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tentang implementasi gadai 

emas di Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Pembantu Kedaton Bandar 

Lampung berdasarkan Fatwa DSN-MUI No. 25/DSN-MUI/III/2002 dan 

mengetahui penyebab perbedaan penerapan biaya pemeliharaan dan 

penyimpanan marhun berdasarkan Fatwa DSN-MUI No. 25/DSN-

MUI/III/2002. 

 Hasil pembahasan menunjukkan bahwa implementasi gadai 

beragun emas di Bank Syariah Mandiri KCP Kedaton Bandar Lampung 
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yaitu telah berjalan dengan berdasarkan prinsip syariah dan ketentuan 

yang berlaku pada Fatwa Dewan Syariah Nasional. Hanya saja dalam hal 

penerapan biaya pemeliharaan dan penyimpanan Marhun, pihak bank 

menetapkan biaya tersebut dengan berdasarkan jumlah pinjaman yang 

diterima oleh nasabah. Hal tersebut dikarenakan dalam persaingan bisnis 

pihak kompetitor menghitung biaya pemeliharaan dan penyimpanan 

berdasarkan jumlah pinjaman. Sehingga jika pihak Bank menghitung 

biaya pemeliharaan dan penyimpanan tidak berdasarkan jumlah pinjaman 

yang diterima nasabah maka dalam sisi bisnis kurang bersaing.
7
 

 Persamaan dalam penelitian skripsi tersebut adalah sama-sama 

membahas tentang gadai emas dan perspektif fatwa yang digunakan yaitu 

fatwa DSN-MUI. Perbedaan dalam penelitian skrispi tersebut adalah 

tempat penelitiannya di BSI Kantor Cabang Tanjung Karang dan di Bank 

Syariah Mandiri KC Kedaton Bandar Lampung, dan juga no fatwa yang 

digunakan dalam perspektif fatwa DSN-MUI no.25 dan Fatwa DSN-

MUI/III/2002 tentang Rahn emas. 

4. Keempat Sumarni Syukri Ekonomi Dan Bisnis Islam Institut Agama Islam 

Negeri Parepare. Dengan judul Skripsi Minat Nasabah Dalam 

Menggunakan Produk Rahn Di Bank Syariah Mandiri Polewali Mandar. 

Dalam skripsi ini menjelaskan Minat Nasabah dalam menggunakan 

produk rahn di Bank Syariah Mandiri Polewali Mandar (Dibimbing oleh 

Muliati dan Syahriyah Semaun). Penelitian ini bertujuan menjelaskan 

                                                             
7
 Tiara Nurvianti, “Implementasi Gadai Emas Pada Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang 

Pembantu Kedaton Bandar Lampung Berdasarkan Fatwa Dsn-Mui No.25/Dsn-Mui/III/2002” 

(Skripsi, IAIN Metro, 2020), 5. 
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minat nasabah dalam menggunakan produk rahn di Bank Syariah Mandiri 

di Polewali Mandar. Hal-hal yang dipermasalkan yaitu bagaimana persepsi 

nasabah terhadap produk rahn dan faktor-faktor apakah yang yang 

mempengaruhi nasabah memilih produk rahn karena produk rahn 

termasuk produk yang banyak digunakan nasabah yang ada di Bank 

Syariah Mandiri Polewali Mandar. 

 Hasil pembahasan menunjukkan bahwa: (1). Persepsi nasabah 

terhadap pembiayaan gadai emas mendapat respon yang positif bagi 

nasabah, pengetahuan masyarakat tentang produk rahn khususnya di Bank 

Syariah Mandiri KCP Polewali Mandar sudah mulai disukai nasabah 

karena Bank Syariah memiliki keunggulan jasa gadai yang dianggap lebih 

aman dan mudah, serta sistem pengelolaanya berdasarkan prinsip syariah, 

serta pelayanan yang diberikan sangat baik. (2). Faktor-faktor yang 

mempengaruhi minat nasabah dalam menggunakan produk rahn ada 3 

faktor. Pertama, faktor pelayanan yang dipengaruhi oleh karyawan, yang 

menjadikan sebuah referensi nasabah dalam memilih produk rahn di BSM 

Mandiri. Kedua, faktor promosi yang dipengaruhi oleh pengetahuan 

nasabah terhadap suatu produk gadai yang ada di BSM Mandiri. Ketiga, 

faktor religius yang dipengaruhi oleh persepsi nasabah dengan beban biaya 

yang dikenakan termasuk biaya yang rendah, tingkat kepercayaan kepada 
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Bank Syariah Mandiri membuat nasabah yakin dengan keamanan barang 

yang dijaminkan.
8
 

   Persamaan dalam penelitian skripsi tersebut adalah sama-sama 

membahas tentang Rahn Emas dan Gadai emas. Perbedaan dalam 

penelitian skripsi tersebut adalah tentang perspekif fatwa, dan juga objek 

penelitiannya berbeda. 

5. Kelima jurnal Humaira, Dahlan, dan Mahfud dari Universitas Syiah Kuala 

Banda Aceh. Dengan judul Pelaksanaan Gadai Beragun Emas Pada Bank 

Syariah Dan Unit Usaha Syariah (Suatu Penelitian Di Kota Banda Aceh). 

Dalam skripsi ini menjelaskan Gadai beragun emas adalah salah satu 

produk yang menggunakan akad qard, yaitu akad qard yang dilakukan 

bersamaan dengan transaksi lain yang menggunakan akad-akad 

mu‟awadhah (pertukaran dan bersifat komersial) dalam produk yang 

bertujuan untuk mendapatkan keuntungan dapat dilakukan antara lain 

dalam produk rahn emas, dimana emas yang diagunkan disimpan dan 

dipelihara oleh Bank Syariah atau UUS selama jangka waktu tertentu 

dengan membayar biaya penyimpanan dan pemeliharaan atas emas 

sebagai objek rahn yang diikat dengan akad ijarah. Tetapi dalam 

perkembangannya produk gadai beragun emas tidak sesuai dengan izin 

yang diberikan oleh Bank Indonesia. Di mana Bank Syariah mulai 

mengombinasikan gadai dengan pembiayaan kepemilikan emas yang 

dikenal dengan beli gadai emas yang mengandung spekulatif. Setidaknya 

                                                             
8
 Sumarni Syukri, “Minat Nasabah Dalam Menggunakan Produk Rahn Di Bank Syariah 

Mandiri Polewali Mandar” (Skripsi, IAIN Parepare, 2020), 7. 
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terdapat 5 (lima) resiko yang dihadapi bank syariah dalam menjalankan 

gadai emas yaitu Market risk (resiko pasar), Liquidity risk (resiko 

likuiditas), kemudian Capital risk (resiko modal), kerugian karena 

penurunan harga emas dapat menambah kerugian bank dan berpotensi 

menurunkan Capital Adequet Ratio (CAR). Credit risk (resiko kredit), 

penurunan harga emas berpotensi menunda ditebusnya kembali emas oleh 

nasabah debitur. Reputation risk (resiko reputasi), maraknya qardh untuk 

rahn emas dan berkebun emas berpotensi menurunkan fungsi dan peran 

utama bank syariah dalam membiayai usaha produktif di sektor riil. 

Pelaksanaan produk qard beragun emas yang diatur dalam perubahan 

Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 14/7/DPbS Tahun 2012. Tujuan 

penggunaan gadai emas hanya untuk membiayai keperluan dana jangka 

pendek. Pembiayaan Gadai Beragun Emas dapat diberikan paling banyak 

sebesar Rp250.000.000,00 (dua ratus lima puluh juta rupiah) untuk setiap 

nasabah, dengan jangka waktu pembiayaan paling lama 4 (empat) bulan 

dan dapat diperpanjang paling banyak 2 (dua) kali. Financing To Value 

(FTV) sebesar 80% (delapan puluh persen) dari rata-rata harga jual emas 

100 (seratus) gram dan harga beli kembali (buyback) emas PT. ANTAM 

(Persero) Tbk.
9
 

 Persamaan antara skripsi dan jurnal tersebut adalah sama-sama 

membahas tentang agunan emas. Perbedaan skripsi dan jurnal tersebut 

adalah tentang perspektif fatwa dan surat edaran Bank Indonesia, dan juga 

                                                             
9
 Humaira, Dahlan, et al. Pelaksanaan Gadai  Beragun Emas Pada Bank Syariah Dan Unit 

Usaha Syariah (Suatu Penelitian Di Kota Banda Aceh). Jurnal Ilmu Hukum, 2014, 2.4. 
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tempat objek penelitiannya berbeda yaitu di BSI Kantor Cabang Tanjung 

Karang dan di Bank Syariah Dan Unit Usaha Syariah (Suatu Penelitian Di 

Kota Banda Aceh). 

H. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Dalam memecahkan masalah atau suatu masalah memerlukan suatu data 

agar masalah tersebut bisa dipecahkan maka dari itu dalam penelitian 

menggunakan metode kualitatif dengan jenis penelitian lapangan (field 

research) yang bersifat deskriftif sumber data pada penelitian ini berasal dari 

sumber data primer yang diperoleh langsung dari lapangan.
10

 Penulis akan 

melihat Praktik Gadai Beragun Emas Di Bank Syariah Indonesia Kantor 

Cabang Tanjung Karang Perspektif Fatwa DSN-MUI/III/2002 Tentang Rahn 

Emas. Dengan menggunakan Kualitatif yaitu suatu metode interpretative, 

karena data hasil penelitian lebih berkaitan dengan interpretasi terhadap data 

yang ditemukan di lapangan.
11

 Sedangkan jenis data kualitatif berupa 

kategori-kategori bukan angka-angka.
12

 

2. Sumber Data Penelitian 

Untuk mempermudah menghadapkan permasalahan dalam penelitian ini, 

maka penulis mengumpulkan data yang terdiri dari: 

a. Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari hasil 

penelitian lapangan, baik melalui pengamatan atau wawancara dengan 

                                                             
10

 Moh Nazir, Metode Penelitian (Bogor: Ghalia Indonesia, 2012), 36. 
11

 Haryanto Sukandarrumidi, Dasar-Dasar Penulisan Proposal Penelitian (Yogyakarta: 

Gajah Mada University Press, 2014), 72. 
12

 Azwar Saifuddin, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), 91. 
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para responden, dalam hal ini adalah pihak-pihak yang berhubungan 

langsung dengan masalah penulisan skripsi ini. 

b. Data sekunder, yaitu data yang diperoleh dengan menelusuri literatur-

literatur maupun peraturan-peraturan dan norma-norma yang 

berhubungan dengan masalah yang akan dibahas dalam skripsi ini.  

 3. Populasi dan Sampel Penelitian 

a. Populasi  

            Menurut Suharsimi Arikunto, populasi adalah keseluruhan subjek 

penelitian.
13

 Sedangkan menurut Sugiyono, populasi adalah wilayah 

generalisasi yang terdiri atas subjek/objek yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulannya. Jadi populasi bukan hanya orang, tetapi 

juga objek dan benda-benda alam yang lain. Populasi juga bukan sekedar 

jumlah yang ada pada objek/subjek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh 

karakteristik/sifat yang dimiliki oleh subjek atau objek itu.
14

 

Populasi dalam penelitian ini yaitu,  

1) pegawai BSI : 2 orang 

b. Sampel  

              Teknik yang digunakan untuk mengambil sampel dalam penelitian 

ini adalah accidental sampling, accidental sampling adalah mengambil 

responden sebagai sampel berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja yang 

                                                             
13

  Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: PT Rineka 

Cipta, 2010), 161. 
14

  Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D 

(Bandung: Alfabeta, 2015), 61. 
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secara kebetulan bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai 

sampel bila orang yang kebetulan ditemui cocok sebagai sumber data”.
 15

 

          Berdasarkan pengambilan sampel dengan teknik tersebut, sampel 

yang akan diambil dalam penelitian ini meliputi 1 (satu) orang Pawning 

sales officer pada Bank Syariah Indonesia Kantor Cabang Tanjung Karang 

Bank Syariah Indonesia Kantor Cabang Tanjung Karang Bandar Lampung 

dan 1 (satu) orang Operational Staff Bank Syariah Indonesia Kantor 

Cabang Tanjung Karang Bandar Lampung. 

 

I. Sistematika Pembahasan  

Untuk mempermudah pembahasan dan pemecahan masalah, maka hasil 

penelitian ini dibuat dalam sistematika pembahasan terdiri dari lima bab yang 

saling berkaitan diantaranya:  

 

Bab I Pendahuluan. Pada bab ini berisikan tentang identifikasi dan batasan 

masalah yakni penegasan judul, latar belakang masalah, fokus dan subfokus 

penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian 

penelitian terdahulu yang relevan, metode penelitian, dan sistematika 

pembahasan. Hal ini dimaksudkan dengan sebagai kerangka awal dalam 

menggambarkan isi pembahasan kepada bab selanjutnya. 

Bab II Landasan Teori. Bab ini memuat uraian tentang tinjauan pustaka 

atau teori-teori yang relevan berkaitan dengan fokus penelitian yang dikaji dan 

membantu untuk mempertajam pemikiran mengenai berbagai hal yang dilakukan 

                                                             
15

 Ardial, Paradigma dan Model Peneltian Komunikasi (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), 25.  
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dalam penelitian ini seperti Gadai Dalam Islam (Rahn), Akad Qard Dalam Gadai 

Emas, Pengertian ijarah (biaya sewa/pemeliharaan), Larangan Penggabungan 

Akad dan Fatwa DSN-MUI Tentang Rahn Emas.  

Bab III Laporan Hasil Penelitian. Bab ini berisi gambaran umum objek yakni 

mengenai Gambaran Umum BSI Kantor Cabang Tanjung Karang, Sejarah 

Terbentuknya Bank Syariah Indonesia Kantor Cabang Tanjung Karang, Struktur 

Organisasi Bank Syariah Indonesia Kantor Cabang Tanjung Karang, Praktik 

Gadai Beragun Emas Di Bank Syariah Indonesia Kantor Cabang Tanjung Karang, 

Praktik Penggabungan Akad Ijarah, Qardh dan Rahn Di Bank Syariah Indonesia 

Kantor Cabang Tanjung Karang. 

Bab IV Analisis Penelitian. Berdasarkan hasil penelitian terhadap 

permasalahan yang ada yakni berupa. Bagaimana Praktik Gadai Beragun Emas Di 

Bank Syariah Indonesia Kantor Cabang Tanjung Karang Bagaimana Praktik 

Gadai Beragun Emas Di Bank Syariah Indonesia Kantor Cabang Tanjung Karang 

Perspektif fatwa DSN-MUI/III/2002 Tentang Rahn Emas. 

Bab V Penutup. Di bab v ini berisi tentang kesimpulan yang berisi Pernyataan 

singkat dari peneliti tentang hasil penelitian berdasarkan analisis data dan temuan 

penelitian dan memuat rekomendasi berupa saran teoritis.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

 

1. Praktik Gadai Beragun Emas Di Bank Syariah Indonesia Kantor Cabang 

Tanjung Karang dalam penerapannya Di Bank Syariah Indonesia 

menggunakan penggabungan multi akad akad Rahn, Qardh dan Ijarah 

dalam produk Gadai Beragun Emas dapat dilihat dalam Pemberian 

pinjaman menggunakan akad Qardh, selanjutnya Bank Syariah mengambil 

dan menyimpan jaminan berupa emas batangan dan perhiasan yang 

diberikan nasabah dengan menggunakan akad Rahn. Adapun untuk biaya 

pemeliharaannya serta penyimpanannya menggunakan akad ijarah. 

2. Praktik Gadai Beragun Emas Di Bank Syariah Indonesia Kantor Cabang 

Tanjung Karang Perspektif Fatwa DSN-MUI/III/2002 tentang Rahn Emas 

menurut  perspektif  hukum  Islam, pada Bank Syariah Indonesia Kantor 

Cabang Tanjung Karang sudah memenuhi rukun dan syarat pada masing-

masing akad yang digunakan. Selain itu, tidak ada indikasi pelanggaran 

syariat dalam pelaksanaan gadai emas. Dengan demikian, penerapan 

penggabungan akad beragun emas  pada  Bank Syariah Indonesia Kantor 

Cabang Tanjung Karang telah sah dan boleh dilakukan sesuai dengan  

Fatwa Dewan Syariah Nasional Nomor. 25/DSNMUI/III/2002 Tentang 

Rahn dan Fatwa Dewan Syariah Nasional Nomor. 26/DSNMUI/III/2002 

Tentang Rahn Emas dan dan Fatwa Dewan Syariah Nasional Nomor 
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79/DSNMUI/ III/2011 tanggal 8 Maret 2011 perihal Qardh dengan 

menggunakan dana nasabah. 

 

B.  Rekomendasi 

 

1. Sebaiknya Perbankan syariah dalam pelaksanaan Rahn emas tidak 

membebankan biaya titip emas atau ijarah kepada (nasabah) berdasarkan 

barang yang dititip, akan tetapi lebih menerapkan konsep tolong menolong 

qardh (akad pinjaman dana tanpa imbalan) terhadap nasabah yang 

memerlukan uang dengan kriteria nasabah yang berpendapatan tidak tetap 

atau dibawah 2 juta perbulannya. 

2. Sebaiknya Dewan Syariah Nasional/MUI harus membuat fatwa sesuai 

dengan syariah islam dan tidak terpengaruh atas intervensi kepentingan 

politik dalam rangka mengubah cara pandang prinsip syariah islam demi 

kepentingan golongan dan pribadi dengan membuat fatwa yang 

menggunakan interprestasi keliru sehingga melanggar syariah islam. 
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